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MOTTO

* Lokasi-lokasi akan tergantung pada perlunya satu fasilitas berscbelahan
berhubungan dengan kebutuhan akan passngan fasilitas lain untuk hersebelshan. Kita
harus menentukan tempat berdasarkan keuntungan dan kerugian relatif bag vang
lain-lsinnya dan berusaha memperkecil sedikit banyak hiaya {asilitas-fasilitas vang
liduk berseheluhan™.

(Buffa, Elwood S, 1997, Manajemen Produksi/Operasi, jilid 2)

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Sava vang hertanda tangan di bawah ini:
MNama : Arlina Yuni Rachmawati
NIM ;030910292029

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karva ilmigh vang berjudul: *Penerapan
Lay owl Fosilitas Produksi Dalam Proses Produksi Biofuel Kopra Pada PT,
Perkebunan Nusantora XIT (Persero) Unit Usaha Strategik Kotia Blater Di Jember *

*adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali jika dulum pengutipan substansi

discbutkan sumbernya, dan belum pernah diajukan pada institusi mana pun, serta

bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya

sesual dengan sikap ilmigh yang harus dijunjung tingsi. .

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan dan

paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyaia

di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

v

Jember, 26 Scptember 2007

Yang menyatakan,
it

Arlina Yuni Rachmawati

NIM. 030910292029



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

RINGKASAN

Penernpan Lay ouf Fasilitos Produksi Dalam Proses Produksi Biofuel Kopra
P'ada PT. Perkebuman Nusantara X1l (Perseru) Unit Usaha Strategik Kotia
Blater Di Jember, Arlinn Yuni Rachmawati, 2007, 98 halaman, Dosen
Pembimbing Djoko Poernomo dan Sugeng Iswono, Program Studi Administrasi
Niaga Non Reguler, Jurusan llmu Administrasi, Fakultas llmu Sosial dan Imu
Politik, Universitas Jember.

fiofuel adalah bahan bakar minyak hayati yang merupakan bahan baker
pengganti alternatil dari bahan baker minyak berbasis  fosil yang tidak dapst
diperbaharui, diofuel bersifut terbarukan dan lebih ramah lingkungan, Pengembangan
binfuel dinilai sangat potensial dan stratcgis yang berdimensi jangka panjang karens
kebutuhan akan bahan bakar minyak semakin meningkat.

Proses produksi merupakan hal yang sangst penting karenn pelaksanaan
proscs produksi vang baitk dan sesuni dengan sistem akan men ﬁmilkan produk vang
diharapkan, Kegiatan proses produksi akan melibatkan beberapa faktor produksi yaitu
teknologi yang dimiliki oleh perusohoun sumber dava yang berkualitas, kelancaran
ketersedisan bahan yang sesusi sertn semua faktor yang mendukung kelancaran
proses produksi schingga mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan. Lay our
fasilitas produksi merupakan keseluruhan bentuk dan penempatan fasilitas-fasilitas
vang diperlukan di dalam proscs produksi, Seatu proses produksi memeriukan
perulatan-peralatan, perlengkapan-perlenghapan, mesin-mesin atau fasilitas-fusilitas
produksi. Fasilitas-fasilitas terscbut harus distur scsuai dengan kebutuhan proses
produksi schingga produk yang dihasilkan dapat diproduksi dengan jumlah dan
kualitas vung sesuai, dapa disclesaikan tepat wakiu dan dengan binys vang rendah,
Pencrapan lay ow fasilitas produksi merupakan hal yang penting dalam melakukan
produksi dalam perusahasn terutama menyungkut kelancaran proses produksinys agar
lebih efektif dan clisien.
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Tujuan dan penclitan ini adalah ingin mengetahni dan mendiskripsikan
bugaimana penerapan fay ow fasilitas produksi dalam proses produksi biofie! kopra
pada PT. Perkebunan Nusantara X1l (Persero) Unit Usaha Strategik Kotta Blater di
Jember. Hasil dari penelitian vang peneliti lakukan adalah proses produksi biofuel
kopra pads PT. Perkebunan Nusantara X1l (Persero) Unit Usaha Strategik Kotts
Blater bersifat terus menerus karena proses produksinye dilakukan mulai dari bahan
mentah yvang dikerjakan mengalir secara berurutan melalui Ungkat pengerjaansampai
menjadi barang jadi. Susunan lay owr yang digunakan olch perusahaan adalah lay our

=" ganis atau produk. dimana letak susunan fay owr fasilitas produksi berurutan sesuai
dengan urutan proses produksinys, tetapi pada pabrk processing hinfuel kopru,
penempatan fay ont fasilitos produksinye schagian tidak berurutan sesuai dengan
urutan proses produksi schingpa terkesan kurang efisicn pudajarnk‘dm wakiu lempuh
antar bagian, Tipe penelitiun yang digunakan adalah tipe penclitan deskriptif dengan
paradigma kualitatif adalah memberikan gambaran terhadap proses produksi vang
menggunakan fay ow fasilitas produksi. Permasulshan pada penelitian ini adalsh
bagaimana penerapan lay owt fasilims produksi dalam proses produksi biofiel kopra
pada PT. Perkebunan Nusantara XII {Persero) Unit Usaha Strategik Kotta Blater di
Jember, Kesimpulan dari penelitinn ini adalah  adanya pencrapan lay our fasilitas
produksi dalam proses produksi pada PT. Perkcbunan Nusantara X1 (Persero) Unit
Usaha Strategik Kotta Blater untuk meningkatkan tingka cfisienst dalam kelancaran

proses produksi schingga target produksi yang ditetapkan dapat tercapar.

(Dilakssnakan dengan surat tugas dari Lembaga Penelitian Universitas Jember No.
S84H25 3. 1/PL.S200T

Wi
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Teman-teman ADNI Non Reguler angkatan 2003 yang tidak dapat aku sebutkan
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i maupun pengembangan lebih lanjuL
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BAB 1 PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Tingginya hargs minyak bumi dan cadangan Bahan Dakar Minvak (RBM)
yang jugs scmakin menipis menvebabkan hargs Bahan Bakaer Minyvak tinggi
sepertinyd harus kita terima sebugm suatu kenvataan: vang bisa dilukukan adalah
mensiasati kenyataan torscbhut dengan respon atau sirategi yang kreatif, tanpa harus
menimbulkun masalah-masalah baru pada masa mendatang. Respon terhadap masalah
terschbut adalah gencamya peningkotan produksi minyak berbahan baku produk
pertanian atou nabati (Mofuel) sebugai bahan bakar pengganti alternalif dinilai
merupikan salah satu respon vang bijuksana, Di samping bersifut remewable, strategi
tersehut mempunyai banyak dampak posistil’ sepertt ramah Jinikwm. berbahan
baku sumberdaya domestik, membuka lapangan kerja baru di pedesasn, sampai
dengun argumen ketahanan coergi untuk negara. Sejalan dengan kecenderungan ini.
tidak salah kalan pemerintah [ndonesia secar gmw‘mmunal,m dan
melaksunakan berbagai program untuk sccars bertahap Mtﬁmgkamnn produksi
hiofue! dengan bahan baku kelapa dan minvak jarak. Potensi pengembangan energi
alternatif seperti hiofuel/diesel di Indonesin sangatlah besar, mengingnt kebutuhan
bahan bakar minyak baik untuk kepentingan industri maupun individu memiliki
kecenderungan  terus mengalami  peningkatan  schingga dapat  mempengaruhi
pengembangan biofuel di Indonesia. (hitpy/www ipand com'ant perkebun/Sepl |-
06 _wrs.asp)

Rencana Pemenntah dalam mengembangkan produksi Mofue! im disamban
baik oleh kalungan pengusaha swasta, HUUMN serta perbankan umuk terjun dalam
bisnis ini. seloin ilu pengembangan hiofuel ini merupakan pilihan strategis dan
berdimens jangka panjung. Produksi hiofuel kopra pada 1. Perkebunan Nusantar
X (Persero) Unit Usaha Strategik Kotta Blater merupakan produk vung sangat
strategis kurena kebutuhan skan Bahan Hakur Minvak semakin meningkat dan

harganya pun semakin melambung, keadauan vang demikian sangat mempengaruhi
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dan mendukung adanya pengembangan hiofiel Produk diofiee! bahkan divakini akan
semakin strategis dalam dekade-dekade mendatang mengingal Bahan Bakar Minvak
berbasis fosil yang tidak dapat diperbaharui akan semikin berkurang, industri hiofisel
Jugs merupakan salah satu peluang untuk memperbaiki kinerja sektor pertaniun serta
sektor perckonomian negar kita.

Setiap perusahaan yang didirikan pasti mempunyval tujuan lerienty, apapun
jenis usaha tersebut dan bagaimana beotuknya tidak terkecuali, semuanys pasti
menginginkan tujuannya tercapai. Salab satu BUMN yang mengembangkan energi

= alicrnatif Rigfuel di Jember adalah PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Unit
Usaha Strategik Kotta Blater. PT. Perkebunan Nusanisra X1 (Persero) Unit Usaha
Strategik Kona Blater mengembangkan Biofuel dengan menggunakan kopra dan jarmk
pagar schagai bahan baku. PT. Perkebunan Nusantara XII (Pérscro) Unit Usaha
Strategik Kotta Blater sebelum berganti nama discbut sebagai PT. Perkebunan
Nusanare X1l (Perserv) Kebun Kotta Blater atau Kebun Wilavah dan PT,
Perkebunan Nusantara XI1 (Perscro) kemudian berganti nama sesual SK Direks! No
KPTS/O16/PTPN/Umum/09/2005 sebagai Unit Usaha Strategik. Penctapan Kebun
Wilayah menjadi Unit Usaha Strategik yaitu schagai kesinambungan program
restrukturisasi PT, Perkebunan Nusantara X1 (Persero), pembentukan Unil Usaha
Strategik dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja dan daya swing serta nilai {vadue)
perusahaan.

PT. Perkebunan Nusantara X1 (perscro) Unit Usaha Strategik Kot Blater
disamping mengelols komoditi perkebunan karet, kakao bulk dan aneka kayu juga
telah melakukan upaya-upaya untuk mengantisipasi krisis energl dikemudinn hai,
sckalipus sehagai langkah peningkatan efeklifilus operasional vang didalamnya
tercakup upaya efisiensi dengan membangun unit-unit pengolahan biofuel, serta
peningkatan nilai jual dengan diversifikasi produk. Dasar pemikiran pem bangunan
pabrik pengolahan biofie! adalah kesadaran akan krisis encrgi vang ditndai dengan
peningkatan harga serta terbatasnya suplai Bahan Bakar Minyak (BBM) Fosil Yung
selama ini digunakan scbagai sumber coerpi. Serta Jengan berdasarkan Kepres
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Nomor 5 dan Peraturan Pemerintah Nomaor 1 tahun 2006, 1elah dimulai usaha-usaha
uniuk mengrunakan Bahan Bakar Nabati (BBN) schagai bahan bukar alternatif vang
dapat diperbaharui dan ramah lingkungan. Biofie! adalah sctiap bahan bakar baik
padatan, cairan ataupun gas yang dihasilkan dari bahan-bahan organik. Biofue! dapat
dihasilkan sccara langsung dan tansman atau secara tidak langsung dari limbah
industri, komersial. domestik atau pertanian (“hitp//id wikipedia.org/wiki Biofuel™).
Puda tahun 2006 tepatnva bulan Agustus, PT. Perkebunan Nusantara X1l (Persero)
Unit Usahs Strategik Kotta Bister mulai mengolah dan memprodubsi  biofuel
herbahan baku nabati yang dapat diperbaharul (Remewabie). Produk Mofie! pads PT.
Perkebunan Nusantara X11 (Perseru) Unit Usaha Strategik Kotta Blater menggunakan
huhun buku kelapa (kopra) sebagai bahan dasar melalui proses produksi secara terus-
menenis slau proses produksinys dilakukan secarn beruratan, H.ig}u.:f dhbust selain
dan bahan haku kopra bisa juga berbahan baku tnaman jarak (biji jarek), ukan tetapi
penulis memilih bahan baku kopra. Dalam upaya mengatasi muasalah defisit solar,
pengembangan biofwel dari minyak kelapa (kopra) schapgai mm‘mef energi alternatif
merupakan pilihan yang stratcgis (www Aompas.com; edisi 10 Mei 2006), al ini
dikarenukun biofuel merupakan sumber energi yang bersifat dapust diperbaharui
(Remewable) sehingga bisa menjamin kesinnmbungan produlksi, Indonesia merpakan
produsen uluma minyak kelapa schingga ketersedisan bahan baku akan terjamin dan
industri ini berbusis produksi dalum negeri. Selain i, untuk kapasitas produksi
hiefuel duri kopra lebih banyak dibandingkan dengan biofue! vang berbahan haku
tanmman jarak pagar karena lahan budidaya jarak pagar masih baru dikembangkan.
Menurut Hasan Hadi (Mandor Besar PTPN X1 (Persero} UUS Kotta Blater)
perusahaan dalam mengolah biofuel banyak menggunakan bahan buku kopra dari
pada jarak pagar hal 1 dikarenakan tidak adanva pasokan bahan baku (biji jarak
pagar) atau pasokannys masih sangat joub dan cukup daripads kopra, sehinggn
kapasitas produksi kopra lebih hesar dan pada jarok pagar, selain itu biava produksi
hiafuel buhan baku biji jarak pagar Icbih besar duri pada bahan baku kopm, tingkat
keuntungan produksi biofiuel kopra jugs lebih besar yvaitlu scbesar 65 % sedungkan
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hlifuel jarak pagar hanya 35 % Bayu Krisnnmurthi (Staf Pengajar Institut Pertanian
Bogor dan Deputi Menten Koordinator Perekonomian Bidang Pertanian  dan
kelautan) juga mengatakan bahwa kopra merupakan sumber Rahan Bakar Nabati
yang paling siap jika dilihat dan ketersediann pasokan bahan baku. Arahan kebijukan
energi lerscbut menegaskan dan menambahkan lagi pentingnya revitalisasi pertanian
hagi kehidupan rakyat Indonesia. Sefclah pertanian memberikan kontnbusi tak
tergantikan dalam penyediaan pangan, juga masih menjadi tumpuan hidup sebagian
hesar rakyat, pertanizn juga akan menjadi pemasok energi terharukan berupa bahan
bakar nabati (BBN) sastl 1m dan dimasa yang aken daiang. Dalam posisi sebagn
proddusen Bakar Bakar Nabati, pertaniun juga membuka peluang ekspor yang luar
biasa besar. Negors-negara dengan tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi  telah

e ukkan minatnya umtuk membeli Bahan Bakar
Nabati.(hitp://www.btuel.biz/pengembangun_bahan_bakar_nabati BBN.html).
Suatu proses produksi memerlukan peralatan dan perlengkapan mesin yung
.

akan digunakan dalam proses produksi tersebut. Suatu kegiatan proses produksi dapat
benalan  dengan  lancar apabila terdapar adanya PCTYUSURAR peralatan  dun
perlenghapan mesin yang diperlukan dalam suatu perusahaan dengan scbhaik mungkin
schingga saling menumjang dan berhubungan secamn teramr.

Lay ow fasilitas produksi merupakan keseluruban bentuk dan penempalun
fasilitas-fasilitns yang diperlukan di dalum proses produksi, Suatu proses produksi
memerlukan  peralatan-peralatan,  perlengkapan-perlengkapan.  mesin-mesin - aluu
fasilitas-Tasilitas produksi. Fasilitas-fasilitus lerscbut harus  diatur sesuai dengan
kebutuhan proses produksi sehingga produk vang dihasilkan dapar diproduksi dengan
jumiah dun kualitas vang sesuai, dupat disclesaikan tepat wakiu dan dengan biaya
yang rendah,

Penyusunan wata letsk fasilitas produksi atau lav owt merupakan masalah yung
sclalu dihadapi oleh perusahaan. baik perusahuan besar maupun kecil, Lay owt dalam
pelaksunuan proses produksi perlu direncanakan dan dislur dengan baik sehingga
akan memperlancar jalannya aliran produksi dun bahan baku sampai dengan produk
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akhir yang berupa barang jadi. Kelancaran aliran produksi dalam pabrik ini akan
dapat menunjung clisicnsi produksi vang dilaksanakan oleh perusahaan yang
bersanghutan. Penyusunan fgy e yang tepat juga okan membuat para karyawan
melaksanakan (ugasnya dengan baik korena mercka melakukan pekerjaan sesual
dengan (ugas masing-masing.

[hewasa ini, banyak perusahaan besar maupun kecil vang sudah merasukan
pentingnya penggunaan lay ow pabrik sesum dengan pelaksanaan proscs produksi
yung dipergunakan oleh perusahaan yang bersanghutan. Menunat Assauri (1998:57),
manajemen  perusahaan dapst mengadakan penilaian, speksh Joy owr  yang
dipergunakan di dalam pabrik sudah scsuai atau tidak. Lay ouwr pabrik yang kurung
sesual akun memmbulkan hambatan-hambatan di dalam pelaksanaan proscs produksi
dalam perusahaan, akibainya produktivitas perusuhuan menjadi ‘menurun, pesanan
tidak tersclesakan tepatl pada waktunya dan sebogoinya, Hal ini dapat dibindarkan
apabila perusahaan mempergunakan fey owd yang tepat bagi pabriknys, schingga
proses produksi dapat dilaksanakan dengan lancar, sesuai tinngﬂ.n rencana produksi
vang ditetapkan sebelumnyva. ]

Penulis mengambil penclitian mengenai lay owr fasilitas produksi dalam
proses produks biofue! kopra pads PT. Perkebunan NMusantars XTI (Persero) Unit
Usaha Strategik Kotis Blater. Adapun alasan peneliti memilih pengolahan hiofuel
kopra di PT. Perkebunan Nusantara XTI (Persero) Unit Usahn Strategik Kotta Bluer,
dikarcnakan ketersedinan bahan bakunya lebih industrial dari pada jarak, maupun
dilihat dan tingkat cfisiensi harganya, kopra juga merupakan alicrnatif hahan baku
Bahan Hakar Nubuti yang potensial. Proses produksi  di "I, Perkebunan Nusantara
X1 (Persero) Unit Usaho Strategik Kotta Blater dapat dikatakan masih baru schingga
membutuhkan adanva penerupan Jay omr fasilis produksi vang baik untuk
kelancaran proses produksinya.

Herdasarkan RKAP 2007, PT. Perkebunan Nusantara XII (Persern) Umit
Usaha Strategik Kotta Blaler menctapkan targel bahan baku kelapa sebanvak 720.000
butir menadi hasil kopra kering dengan rendemen sebesar 15,5 % atau sebanvak
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1116060 Kg dalam setabun dun dari kopra kerng tersebut akan menjadi hiofuel
dengan rendemen sebesar 60 % atau sehanyak 66.960 liter dalam setahun. Sedangkan
berdasarkan REAP 2008 perusahann telah menclapkan targer sebanyuk 900000 butir
kelapa menjadi kopra kering sebanyak 139500 Kg dan diharapkan akan tercalisasi
menjodi  biofuel sebanyak 83.700 liter dalsm setahun. Perusahaan jugs akan
mensuplai bahan baku kelapa dan perkebunan lain agar pasokan bahan baku depat
terpenuhi. Dengan susunan fey ol vang sda saat imi tarpet dan realisasi produksi
hiofuel kopra pada PT. Perkcbunan Nusantars XTI (Persero) Unit Usaha Strategik
Kotta Blater adalah schagai berikut:

Tabel 1.1 Target produksi dan  Realisasi produksi  biofie! kopra pada  PT,
Perkebunan Nusantara X11 (Persero) Unit Usaha Steatepik Koua Blater

piadis Tahun 2007 )
L
Bulan | larget ] Realisasi % |
| Kelops [ Kopra | % [Biofuel [ % Keclapa| kopra | % | Biofuel | %
(butir) | (Kg) | ' (liter) (butir) | (Kg) |, | (hter) |
Januari | 60.000 | 9300 | 155 | 5580 | 60| S7.000 | 8850 | 155 5310 |60 93
Februan | 60NN) | 9300 | 155 S.580 |60 | 45000 | 6980 |[-15.5 4.220 6B | 756
Marct | 60000 | 9300 | 155 | 5580 |60|34000| 5270 | 155 | 30w |s0| 357 !
April | 60,000 | 9300 | 155 | 5580 |60 | 30000 | 6040 | 155 | 3660 | 60| 656
Mei 60000 | 9300 | 155 | 5.580 |60 48000 7440 | 155 | 4465 |60| 80
Juni 60000 | 9300 | 15,5 | 5580 | 60| 60,000 | 9622 | 1604 | 5773 |60 1034
Juli 60000 | 9300 | 155 | 5580 | 60| 67.000 | 10385 | 155 | 5750 |55 103

- g

Sumber : Kantor 'TPN X1 {Persero) Unit sahs Strategik Kotia Blater, 2007

Dan tabel diatas dapat dilihat lihat bahwa target untuk bahan baku sebanyak
720,000 butir dalam setahun den rata-rata kelupa yang diolah sebanyak 60,000 butir
tiap bulannya. kelaps menjadi kopra dengan rendemen 15.5 % sebanyak 9.300 Kg
kemudian menjadi Miofuel dengan remdemen scbesar 60 % schanyak 5,580 liter.
Realisasi yang dihasilkan dar bulan Janwarl sompal dengan bulan Mer belum
mencapai trget yang telah ditetapkan dalam REKAP 2007, sedungkan pada bulun Juni
dan Juli jumlah kelapa vang diolah melebihi target vang telah ditentukan karena
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Kualitas bahan baku yang digunakan selain C dan D juga beberupa menppunakan
kualitas A dan B. Produksi Aiofteedl kopra pada bulan Junuari hanya terealisusi schesar
45 %, bulan Februari sebesar 75,6 %, pada bulan Maret merupnkun titik terendah
vaitu sebesur 57 %, bulan April schesar 65,6 %, bulan Mei schesar 80 %, pada bulan
Juni dan Juli target dapat terealisasi dan bahkan melebihi targel vakni pada bulan Juni
schesar 103,4 % dan bulan Juli sebesar 103 %6, Sclain faktor ketersodinan hahan baku
vang tidak suma jumlzhoya dalum tinp bulannya juga karcna susunan fay one fasilites
produksi yang tidek teratur dan susunan lov owr fasilins produksinya berkesun
seadanyn dan tidak berurutan sesuni dengan jenis proses produksi vang dilakukan
sehingga jarak tempuh sebagian fasilitas satu dengan yang loin berjuuhan, susunan
fasilitas produksi scharusnya disesuaikan antara jenis proses produksi dengan jenis
fav out yvang digunakan. ‘

Proses produksi biofuel kopra pada PT. Perkebunan Nusantars XI1 (Persero)
Umt Usaha Straicgik Koma Blaler merupakan tipe proses produks: vang terus
menerus, yaitu proses produksi yang dilukukan secara berurutan sesuai dengun
tahapan-tahapan proses produksi yvang dilakukan Proses produksi vang bersfat terus
menerus dapat disesuaikan dengan jenis lay our garis atau produk. Lay ouf garis alau
lay omt produk menurut Subagyo (2000:80) udalah “pengaturun letak  fosilitas
produksi dalam suatu pabrik vang berdasarkan atas urut-urutan proses produksinya,
vang dikerjukan setiap han juga sclalu sama seolah-olah menverupm garis™

Pengaturun dan penyusunan peralatan fasilitas produksi seperti mesin-mesin
skan sungat mempengaruhi cfisicnsi perusahman karena dengan pengaturan dun
penyusunan lata letak mesin yang tepat akan dapil menempatkan mesin-moesin sesuai
dengan kondisi ruangun vang ada. memperpendek jarak pengangkutan, memperiuus
ruang germk serta memperlancar jalannya arus material hardiing dan mempermudah
mainfenance wluu pemeliharaan. Perusahaan dalam  mercalisasikannyva diperlukan
suatu Kemampuan untuk menyusun mesin-mesin dan peralatan produksi supaya
proses  produksi duput  dikerjakan seelcktf dan  seefisien mungkin  sehingga
memperpendek wakiu proses produksinya. Pelaksansan fav owr yang efcktif pada P
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Perkebunan Nusantara X11 (Persero) Unit Usaha Stratepik Kotta Blater, bertujuan
agar fungsi lay owf dapat dicapai. Sehinggu kegiatan produksi dapat berjalan lancar,
dan kelangsungan lndup dari PT, Perkebunan Nusantara XII (Persera) Unit Usaha
Strategik Kotia Blater dapat dipertahankan,

Perkembangan industri yang pesat merupakan salah satu keinginan para
pemilik industn itu sendiri. Setiap perusahsan menginginkan proses produksinya
dapmt berjalan lancar, akan tetapi dalam melakukan kegiatan terschut perusahoan
tidak jerung dihadapkan pads tantangan dan hambatan. Szlah satu hambatan it
adalah remang pengaturan Jay our fasilitas produksi yang dihadapi olch perusahaan.
Sebelum menentukan fay ouwf Tasihitas produksi, sustu perusahaan hendaknya terlebih
dahulu melakukan perencanaan Jay o fasilitas produksi sehingga dapat ditentukin
peralutan mana vang akan digunakan, dimana fasilitas ite diletul-:l&im dan schagainya,
Perencanaan imi diperlukan agar dalum proses produksi bisa ]E:bih_t;fektifdun clisien.
1.2 Perumusan Masalsh y

Pengaturan dan penyusunan peralatan fasilitas produksi scperti mesin-mesin
akan sungm! mempengarvhi cfisicnsi perusahaun karena dengan pepgaturan dan
penvusunan Lilu letak mesin yang tepat akan dapat menempatkan mesin-mesin sesuui
dengan kondisi ruangan yang ada. memperpendek jarak pengangkutan, memperluns
ruang gerak serta memperlancar jalannya arus materiol hapdling dan mempermudah
mugintenance atan pemelibaraan.  Perusahaan dalam meralisasikannya  diperiukan
suatu kemampuan untuk menyusun fasilitas produksi supava proses produksi dapat
dikerjakan seefektil dan seefisien mungkin dalam pelaksanaun proses produksinve.

Herdasarkan uraian terscbut, maka dalam penclitian ini permasalshan vang
akan diteliti adalah “bagaimana pencrapan fay owl fasilitas produksi dalam proses
produks: Biofuel kopra pada PT. Perkebunan Nusapiara X11 (Persero) Unit [Usaha
Stmatcgik Kota Blater di Jember?™


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian i adalah  ingin  mengetabui  dan - mendeskripsikan
bagaimana pencrapan lay oul fasililas produksi dalam proses produksi hiofie! kopra
pada PT. Perkebunan Nusantara X1 { Persero) Unit Usaha Strategik Kotta Blater.

1.3.2 Manfaat Penclitian

Hasil penelitian im diharapkan dapat:

n. Memadi sumbangan pemvkiran dan bahan pertimbangan bagi perusahuaan
dalam penerapan fay ot fosilitas produkst dalam proses produks

b. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai
pelaksanaan penerapan lay oul (isilitas produksi dalam pro&es produksi

¢. Scbagai hahan pertimbangan atau referensi dan informass bagi penelitian
selanjutnya vang berkaitan dengan masalah ini.
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BAB 2, TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Manajemen Operasi dan Produksi

Berlangsungnya suatu kegiatan produksi dalam perusubaun membutihkan
adanys muanajemen vang buik agar owfpur yang dihasilkan juga baik. Pengertian
manajéemen meourut  Handoko (19998}  adalah  “proses  percncanaan,
pengurganisasian, pengurahan, pengawasan usiha-usaha para anggota organisasi dan
penpgunasn sumber daya-sumber days organisasi lainnya dalam mencapai tujuan
organisasi yang ditetapkan”, Peranan manajemen dalam kegintan produksi adalah
mengkombinasikan faktor-fakior produksi vang berups sumber dava-sumber dava
dan bahan guna dapat meningkatkan kegunsan dari produk vung dihasilkan tersebut
secara elektif dan efisien. ‘

Istilah operas: dan produksi scnng dipunakan dalsm suat organisasi vang
menghusilkan oufpet berups barang maupun jasa. Produksi puda hakekamya
merupakan suslu penciptaan atau penumbahan faedah bentuk. 1.:ralnﬂu dan lempat atas
faktor-fuktor produksi  sehingpa  hosilnya  dapat bermanfaat  bagi  pemenuhan
kebutuhan manusia. Secara umum produksi depat diartikan sebagai suntu kegiatan
atmi proses yung mentransformasikan masukan (fapee) menjadi hasil keluaran
{owiput), Sedangkan menurut Assauri (1998:12) pengertian manujemen operasi dan
produks: adalah:

Susiu kegiatan untuk mengatur dan mengkoordinasikan sumber daya-sumber
daya yang berupa sumber daya manusiu, sumber dava alal dan sumber daya duns
serta bahan, sccara efektil dun efisien wnluk menciptakan dun menambah
kegunaan atau wrifity suatu barang oo jasa,

Schroeder (2(00:22) berpendapat bahwa “manajemen operasi didefinisikan
dalam lima keputusan tanggung jawab: proses, kapasits, scdiaan, tenags kerja, dan
mulu”. Kelima kategon keputusan tersebul digunakan untuk menjelaskan keberadaan
opcrasi atau mengenall keputusan yung dibutuhkan untuk menentukan operus: yang
baru

1)
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Menurut Tampubolon (2(03:3) ada tiga pengertian penting vang mendukung
pelaksanaan manajemen operasional, yaitu

1. Fungs: Munsjemen Operasional
Manajer operasional bertanggung jawab untuk mengelola bagian atau fungsi

di dalum organisasi yang menghasilkan barang dan jasa.

2. Ristern Manajemen Operasional
Sistem mundjemen operasional berkaitan dengan perumusan sislem informasi

{(komversi) vang menghasilkan barang dan jasa.
3. Keputusan di Dalam Mangjemen Operasional

Merupukun unsur terpenting didalam manajemen operasional, khususnya
keputusan tidak terprogram dan berisiko.

Dari bebernpa pengertian diatas dapat diketahui  pengertian  manajemen
operasi dan produksi merupakun bagian paling terpenting dalam scbuah perusahasn
yang menghasilkan barang produksi yang scsuai dengan standyr dan permintasn
konsumen. Manajemen opemasi dan produksi Gdak hanya terdapat dalam indusm
manulaktur saja tetapi juga pada industn jasa, jadi segala kegnutan vang mengolah,
memproduks: suntu barang stau jasa menjadi barang jadi mpupun selengah jadi
dengan suatu cara dan metode lertentu dapat dikatakan sebagag manajemen operasi
dan produksi, Mansjemen operasi dan produksi adalab proses konversi dengan
bantuan fasilitas seperli; buhan baku, tenaga kerja, mesin dan modal sebagui masukan

Lirgrut) yang diubah menjadi keluaran (ontpur) yang diinginkan vitu berupa barang

atau jasa. Lintuk lehih jelasnya, dapar digambarkan schagai berikut

Masukan
Keluaran
Nahun Baku ;e
Tenaga Kerjn | ——» T Barung atan
Meosn Jusn
Alosclml
Umpan Balik

Crambar 2.1 Sistem Produksi

Sumber: Tampubolon (2003:11)
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2.2 honsep Biofuel (Bahan Bakar Nabati)

Menurut situs wikipedia {www. wikipedia.org), hiofie] adalah seliap bahan
bakar baik padatan, cairan ataupun gas vang dihasilkan dari bahan-bahan organik,
fiiofuel dapar dihesilkan secara langsung dari tanaman atau sccara tidak langsung dari
limbah industri, komersial atau domestik stau pertanian.

Wirnwan, dkk {makalah Workvhop Biofuel, 2006), biofuel adalah bahan hakar
minyuk hayati, dikenal mempunyai banyvak keunggulan dibanding BBM  fossil vaitu
terbarukun, meningkatkan kinerja mesin, dan Icbih ramah lingkungan. Indonesis
dimassy depan diperkarakan akan didominasi oleh penggunaan hiofuel ind, baik
transportasi, industri maupun rumah tangge, mengingat polensi lahan, kesuburan
tanah, dan sinar matahar yang berlimpah.

Judi- biofuel merupakan bahan bakar pengganti all.-:malif dari bahan bakar
muinyak yang menggunakan bahan baku hayati vang dapat diperbahanu atau bersifin
renewable sehingga lebih ramah lingkungan dibandingkan denpan bahan hakar
minyak yang berbasis fosil yang tidak dapat diperbaharui. 'i::im_n harganya lehih
murth biofuel jugs dapat memperbaiki kinerja sckior pe&mi:m serin - sektor
perekonomian negara kita,

2.3 honsep Lay out {Tata Letak Fasilitas)

Menurut Assauri (1998:57) mengatakan buhwa lay o merupakan selinp
susunan darl mesin-mesin dan peralatan produksi di suatu pabrik. Assaurd juga
mengatakan buhwa “lav owt yang baik dapat dirtikan sebagai pemvusunan vang
teratur dan efisien semua fasilitas pabrik dan buruh (personmel) yang ada dalam
pabrik”,

Vaylor berpendapat (dalam Sri Joko, 2004:181) “lay ow merupakan bukun
saja kegistan untuk mencntukan tata letak dari peralatan /| mesin vang diperlukan
dalam proses produkst tetapi tata letak dari selurub fasilitas vang dimiliki oleh

perusahaun, vang melipuli penctapan lokasi setiap deparemen, letak mesin-mesin
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(stusiun kerja). letak gudang, lorong (kondor) dan seluruh lingkungan kerja baik vang
sekarang digunakan ataw yang akan diusulkan™,

Render dan Heizer (2006:450) berpendapal, “lay ow merupakan satu
Kepulusan penting vang menentukan elisicnsi sebuah operasi perusshoan dalam
jangka panjang. Lay ow memiliki berbagsi dampak strategis karena oy o
menentukan daya saing perusahnan dalam hal kapasitas. proses, [eksibilitas, dan
Miava, serta kualitas lingkungan kerja, kontrak pelanggan, dan citra perusahaan™,,

Fasilitas pabrik {marmfociuring) tidak saja mesin-mesin telapl juga service
area, lermasuk tempat pencrimaan dan pengiriman barang, sena pudang. Jadi fay our
dapat meliputi di dalam gedung dan di luar gedung, misalnva areal parkir mobil dan
segaly bentuk bangunan vang menunjung proses produksi. Dalam mengatur lay onr
yang perlu diperhatikan adalah ruangan gerak bagi material dan pi'u pekerja sehingga
mercka dapat bergerak dengan leluasa dan aliran proses produksi dupat menjadi
teratur dan lebih baik.

Jadi, yung dimaksud dengan lay owr termasuk di dalam n‘;rn iduluh pengaturan
letak bangunan, tata ruang, letak jalan wau lorong yang mw.:'nghuhunghun antara
banpunan yvung satu dengan yang lain serta pengaturan letak mesin-mesin atag
perulatan yang berada dalam bangunan vang diperlukan untuk proses produksi.
Tujuan strategt tata letak itu sendini adalah untuk mengembangkan tats lewk vang
ekonomis yang dapat membaniu pencapaian dalam memcnuhi kebutuhan perusahaan
untuk hersaing

2.4 Jenis Lay oud
Menurul  Subapyo  (2000:79),  lay ewt dalam  industi manulbkiur
dikelompokkan menjadi empat jenis,

a. Lavow Guns

Loy owl garis atau discbut dengan fay owr produk diariken schagai pengaturan
letak mesin-mesin atau fasilitas produksi dalam suatu pabrik yang berdusarkan atas
urut-urutan proses produksi dalam membuat susty burang,
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11 Sifat-sifat Loy e Gans
a) Muacam produk yang dihasilkan sedikit dan jumlah setiap macam banvak
b) Mesin yang digunskan biasanya mesin khusus, vang hanya dapat
mengerjakan salu macam pekerjaan sesuai dengan kebutuhan pada urutan
penempatan mesin it
¢) Perencanaan Jay ouwt biasanya didasarkan pada routing ladi, routing
dibual dahulu sebagai dasar perencanaan lay nur
d) Tenapa kerja yang diperlukan adalah tenaga khusus, vang sesuni dengan
kebutuhun mesin vang dilayani
e} Kualitas barang hasil produksi lebih banvak ditentukan oleh mesin dar
pada keahlian karyawan
fi Memiliki kescimbangan kapasitas mesin. artinva kapasitas mesin satu
dengan yvang lain harus sama
2) Kebaikan-kebaikan Lay owr Garis
a) Biaya produksi lebih rendah
Hal mi dikarenakan barang yang dikerjakan selalu sama sehingga biava
memulai produksi (serup) rendah. Jumlah barang vangzdikerjakan banvak
sehingga biaya tetap persatuan murah dan sebagian besar pekerjaan pada
umumnya dikerjakan olch mesin sehingga menghemat biaya tenaga kerja,
b} Pengawasan lebih mudah
Pengawasan lebih mudah dilakukan karena proses produksi dan jalan
vang ditempuh setiap barang selalu sama. Apabila proses produksi sudah
berjalan, bigsanya tinggal menjaga kelancaran kerja dan menetapkan
berupa jumlah yang akan dibuat setiap hari.
c} Pengangkutan barang di dalam pabrik lehih mudah
Pengangkutan barang di dalam pabrik lebih mudah schab ars barang
sclalu sama. Uniuk melaksanakan it dapat digunakan alat pengangkutan
Yang penmunce.
3} Kelemahan-kelemahan Lay ow Gans
) Apabila terjadi kemacelan pada salah salu mesin, akan menyebabkan
kemacetan seluruh kegiatan pabrik
b) Milai investasi mahal karena mesin vang digunakan banvak sckali serta
brasanya menggunakan mesin khusus
c) kurang [leksibel karena suatu fav ont hanya dapat membuat satn macam
barang saja dalam jangks panjang tidak berganti
d) Untuk dapat bekerja secara efisien biasanya volume produksi harus
banyak schingga penggunaan fay ont garis hanya terbatas untuk produksi
beberapa macam barang saja.

b. Lay ouwr Fungsional
fey owl fungsional atau lay ont proses adalah pengaturan letak fasilizs
produksi di dalam pabrik yvang didasarkan atas fungsi bekerjanya setiap mesin atau
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fasilitas produksi yang ada. Loy owf inl biasanva digunakan uniuk membuat barang
vung bermacam-macam.
|y Sifat-gifat Loy e Fungsional
a}p Muocum barang yang dibual banvak. selalu berubah-ubah, dan jumlah
barang yang dibuat sctinp macam sedikit
b) Mesin yang digunakan bissanya bersifat serbaguna. Artinys, dapat dipakai
untuk mengerjakan beberupa macam
¢} Routing atsu penentuan urul-urulan proses pembualan barang biasanya
sclalu berubah-ubah. Hul imi tergantung dar macam barang yang skan
dibuat
d} Keahlian tenaga kerja yvang mengerjakan bissanya bersifat fleksibel.
Artinya., karvawan yang bekerja dapat mengerukan beberapa macam
bharang sesuai dengan kebutuhan
e} Banyak memerlukan instruksi kenja scrta instruksi kerja harus jelas
i) Kuulitas barang hasil produksi sangat tergantung pada keahlian karyawan
vang mengerjakan,
2y Kebaikan-kebaikan Lay ow Fungsional
u) Flcksibel. dapat digunakan untuk mengerjakan hr.-rbngm macam barang.
b) Investasi pads mesin-mesin dan fasilitas produksi vang lain lebih murah
dusn pada lay owr paris sehab mengpunakan mesin scrbaguna.
1) Kelemahan-kelemahan Lay ot Fungsional
a) Biaya produksi sctiap barang lebih mahal karena ‘Mg burang vang
dikenakan sclalu berganti-ganti, Apabila barang vang dikerjakan herganti-
panti, sering dilakukan setup, Akibatnys, biava produksi akan lebih mahal
dari pada mengpunakan fay our garls,
bi Pekerjaan perencanaan dan pengawasan produksi lebib sering dilakukan
karena muacam barang vang dikerjakan berganti-ganii  dan  oruan
prosesnya berubah-ubah.
¢) Pengangkutan barang di dalam pabeik lebih sulit dan simpang siur karcna
arus pekerjaan sclalu berubah-ubah.
d) Tidak terjadi keseimbangan kerja seriap hari.
c. Lay ow Kelompok
Lay owr kelompok atau grouped lay owd sdalah suatu pengaturan letak fasilitas
suatu pabrik berdasarkan atas kelompok barang vang dikerjakan. Biasanya pabrik
vang mengpunakan oy owe kelompok mamiliki produk yang  bermascum-macam,
letapi garis hesar urutan prosesnya dupat dibagl dalam beberapa kelompok yang
CETHT
Iy Sifat-sifat fay ot Kelompok
a) Barang hasil produksi daput dikclompokkan dalam beberapa macam
kelompok yang memiliki garis besar wrutan proscs vang sama
b} Mesin yang digunakan bersifat feksibel. Artinya, daput discsuaikan
dengan ukuran scrta model barung yang dikerjakan.
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c) Memerlukan karynwan yoang keahliannva fleksibel. Arinya, dapat
menyesuaikan dengan macam dan ukuran pekerjuan vany dibuat.
2} Kebaikan-kebaikan Lay vw Kelompok
a) Bersifat feksibel schingyga dapat menghasilkan beberapa macam barang.
b} Meskipun barang yang dikerjakan bermacam-macam, wrus barang tidak
terlalu simpang siur.
¢) Meskipun perusshaan mengenakan berbaga: macam produk, baya
produksi dapat lebih murah dibandingkan dengan lay owr fungsional.
3} Kelemahun-kelemuhan Lav owr Kelompok
al Untuk dapat menggunakan lay owl semacam i maka kelompok produk
vang memiliki kesumaun urutan proscs harus jelas.
b) Instruks: kerna harus jclas,
¢} Memerlukan penpawasan yang cermal.
d.  Lay ot dengan Posisi Telap
Lay pui dengan posist (ctap {fived lay our) adalah pengaturan fasilitas produks
dalam membuat barang dengan letak barang vang tetap atau bdak dipindah-pindah.
Mesin, karvawan, sertu [asilitas produksi yang lnin berpindah- nnn:lnh mengeliling
barang vang dikerjakan sesual denpan kebutuhan,
1} Sifat-sifat Lay owr dengan Posisi Tetap
a} Barang yang dikenakan binsanya bermt atau tidak mungkin dipindah-
pindah.
bl Volume pekerjaan biasanva besur, Seuup kegiatan hwlanya memer|ukan
urvlan dan hubungan kerja vang kompleks. -
¢} Biasanya pekerjaan berupa proyek, yang hurus sclesal pada waktu yang
telah direncanakan
d) Fasilitas produksi yang digunakan bissanya mudah dipindub-pindah.
e) Komponen produk atau bagian produk yang tidok mungkin dikerjakan
dilokasi biasanya dikerjakan di dalam pabrik ataw ditempat lun,
2y Kebaikan-kebaikan Lay owr dengan Posisi Tetap
a) Fleksibel dapat ditetapkan pada scliap pekenaan vang berbeda-beda
b}y Dapat diletakkan dimana saja sesual dengan kebutuhan.
¢} Twlak memerlukan bangunan pabeik, kantor, otau kegistan-kegiatan
pembantu.
3y Kelemahan-kelemahan Lay owt dengan Posisi Tetap
a) Twdak ada standar atau pedoman vang jelas untuk merencanakan lay
CRETY A,
b} Kegiatan pengawasan harus sering dilakuban dun relatil sulit.
c) Biasanva keamanan barang-barang disckitar tcmpat pembustan barang
harus dijaga dengan bmk karvoa rawan pencurian.

Pada dasarnya sefiap perusahasn harus menvesusikan penempatam fay ol
fasilitas produksi berdasarkan tipe produksi yang dimiliki oleh perusahaan schingga
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proscs produksi dapat lebih efekf dan efisien. Pada "1 Perkebunan Nusamara X1
(Persero) Unit Usaha Strategik Kotla Blater jenis oy owd vang tepal pada proses
produksi hiofuel adalah menggunakan jenis Jay our garis atau fay our produk. Dimans
fay owl gans atau lay owl produk merupakan jems lay our yang didassrkan atas urat-
urutan proses produksi seperti proscs produksi Atofuel kopre pada PT, Perkcbunan
Nusantara X1 (Persero) U'nit Usaha Struilegik Kotta Blater.

2.5 Pentingnya Perencanaan Lay eouf

Perencanaan fayv owd mencakup desain atau konfipurasi dari bagian-bagian,
pusat kerja dan peralatan yang membentuk proses perubuhan dari bahan mentah
menjudi bahan jadi. Dengan kata lain, merupakan pengaturan lempat sumber daya
fisik yang digunakan untuk membuat produk. Perencanasn foy o merupakan salah
sutu tahap dalam perencanaan fasilitas vang bertujuan untuk mengembangkan suatu
sistern procluksi vang efektil dan cfisien sehinggan dapat tercapal sualu proses
produksi dengan biaya yang paling rendah atau ckonomis, y

Penyusunan fay et vang tepat menunjukkan ciri-ciri tbdﬁn}'u penycsuaian ey
out fasilitas operasional terhadap jenis produk dan proses konversi Pengaruh lay our
bagi perusahaan adalah poningkatan produktivitas perusahaan. Oleh karena itu,
dibutuhkan sdanya perencenamn lav ow vang scksama Menurul Gilosudarmo
(2002:185), bahwa “perencanaan fay owé pabrik merupakan pemiliban secars
optimum penempatan mesin-mesin, peralatan-peralatan pabrik, tempal kera, tempat
penyimpanan dan fasilitas service, bersumu-sama dengan penentuan bentuk gedung
pabriknya.”

Menurul Tampubolon (2(03:149), pentingnya /lay ow untuk perusshaan
manufaktur disebabkan beberapa hal, antam lain:

a. lenadinye perubahan desain produk vang secara terus-menerus untuk membuat

produk haru
h. Kemungkinan penggantian fasilitas yang harus selalo baru
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Setiap perubuhan fasilitas akan menciptokan perubahan kondisi kerja yang tidak
selalu menciptakan kepuasan atau kemungkinan terudinva keceluknsn dalam
proscs konversi

Perpindahan lokasi pemasaran (marker changes), dan untuk alasan penghematan
dan penginiman atau pelayanan vang cepat dan baik.

Jadi perencanaan lay our pada dasarmnya merupakan bagaimana memilih dalam

pencmpatan suatu fasilits produksi secarn oplimal dengan memanfaatkan scluruh
sumber daya yang dimiliki dalam sustu gedung pada perusahaan schingga hasil
produksi yang dapat diperoleh secara maksimum dengan biaya rendah.

1.6 Faktor-faktor Penting Dalam Menyvusun Lay ouf

Didalam menyusun fay owt banyak sckali faktor-faklor vang perlu

diperhatikan karena pekerjaan oy ow im menveluruh didalaré pabrik. Menuruat
Assauri (1998:61), faktor-faktor terscbut antara lain: -

a.

Produk yang dihasilkan

Mengenai produk yang dihasilkan ini perlu diperhatkan:

1) Besar dan berat produk tersebut. Kalau produknya besar dan beral maka
memeriukan handling vang khusus, seperti fork fruck™atau conveyor vang
dilantai sehingga memerlukan ruangan gerak, Sedang kalau produknya keeil
dun ringan. hamdfingnya mudah, dan ruangan bergerak tidak terlolu besar,

2y Sifat dari produk tersebut yaitu apakah mudah pecah atau tidak, apakuh
mudah atau cepat rusak.

Uiniten produksinya

Faktor ini penting terutama bagi producr fay owr karena penvusunannya

berdasarkan urutan produksi (operation sequence)

Kehutuhan akan ruangan yang cukup luas (special reguirement)

Sulwm hal ini diperhatikan luas ruangan pabrik, tingginya dan sebagainya

Peralatan/mesin-mesin itu sendiri

Apukah mesin-mesinmya berat atau tidak. Kalou berat maka diperlukan lanai

vang lebih kokoh dan dar sifst mesin yang digunakan.

Muinienance dan replacement

Mesin-mesin  harus ditempatkan sedemikian rupa sehinggs maintenuncenya

mudah dilakukan dan replocemenmya jugn mudah.

Adanye kescimbangan kapasitas { balance capacity)

IWlam hal ini diperhatikan hambatan-hambatan yang ada, kescimbangan

kopasitas juga harus diperhatikan tcrumma dalum product oy owt karena disini

mesin-mesin diatur menurol uratan-urutan (sequence ) prosesmya.
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Minimum movement

Dengan perak vang sedikit maka cosmya akan lebih rendah,

Aliran (fow) dari material

sebenarnya flow i dapat digambarkan, yaitu merupakan arus vane harus diikuti
oleh suatu product pada waktu dibuat. pambar mana sangat penting bagi
perencanaan lanlai, atau ruangan pabrik (Joor plan)

fimplovee area

Tempar kerja buruh dipabrik harus cukup luas. sehingga tidak mengganggu
keselamatan dan kesehatan sera keluncaran produksi.

Service area

Service wrew digtur sedemikian rupa sehingga dekat dengan tempal kerja dimana
dia sangal dibutuhkan,

Waiting area

Lintuk mencapai fow marerial yang optimum, maka kita harus memperhatikan
tempat-lempat dimana kita harus menyimpan barang-barang sambil menunggu
proses selanjutnya.

Mlart elimate %

Udara dalam pabrik tersebul harus diatur, yaitu harus sesual dengan keaduasn
product dan buruh, jangan terlalu panas, dun terlalu dingin. dan jugs jangsan
terlalu merusak kesehatan buruh,

Mexibilin i
Perubahan-perubahan dari product atau proses mesin dan sebagainys, hampir
tidak dapat dihindarkan karena sesuai dengan perkembangan teknologi sehingga
fay our harus dibual sedemikian rupa dapal flexible dan perubahan-perubahan
kecil yang terjadi tidak memerlukan biaya vang tinggi.

Berdusarkan beberapa faktor diatas, faktor-faktor yang paling mempenparuhi

datam penyusunan lay e pada PT, Perkebunan Nusantars XII (Persero) Unit Usaha

Strategik Kotta Bluter dalam proses produksi biofue! antara lain; produk yang

dihasilkan, urutan produksi, peralatan atan mesin-mesin produksi. maintenance dan

replacement, flexibiling

1.7 Keputusan Strategi Lay owf (The Strategic of Lay out Decision)

Schroeder  (2000:258) berpendapat  bahwa  “kepulussn tata letak  harus

didasarkan bukan hanya pada pertimbangan efisiensi letapi juga pada lakasi relatif

dari orang yang bergantung satu samy lain dan pada tingkal pengendalian yang

dipunyai mereka untuk berinteraksi dengan yang lainnya”.
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Menurnt Tampubolon (2003:150), untuk memutuskan suatu strafegl fay one.
perlu diperhatikan desain fay ot yang dukuti usaha-usaha:

#.  Pemanfaatan secars maksimal serta ruangan alsu lempat. mesin-mesin dan
peralitan, dan pekerja.

Pengembangan arus informas:, bahan baku, dan sumber tenaga kerja,
Menjags perubahan moral pekerja, menjaga kondisi kerja yang kondusaf,
Mengantisipasi perubahan interaksi dari pelanggan,

Fleksibel {bagaimana lay owr vang ada sekarang harus siap untuk berubuh)

Sedanpgkan menurul Render dan Heizer (2006:450). suatu desain Lin letak
(lay owr) harus mempertimbangkan bagaimana untuk mencapai hal-hal berikut:

N

a. Utihsasi ruang, peralatan, dan orang yang lebih tnggi

b, Aliran informasi, barang atau orang yang lebih baik

¢. Maoral karvawan yang lebih baik, jugu kondisi lingkungan kerju yang lebih aman

d,  Interaksi dengan pelanggan vang lebih baik 3

e. Fleksibilites (bagaimanapun kondisi tata letak vang ada .ﬂﬁaunmg‘ tata letak
lersebut akan perfu di ubah)

Dun beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan tata letak
skan menjadi lebih efekiil bilamana mereka m:mm‘tjm}:mnginn efeknya terhudap
perilaku omng-orang, motivasi, dan prestasi kerja Jadi, wjuan dari strategi tata letak
{fay out) adalah uniuk mengembangkan tta letak (Aay ont) vang ekonomis vang dapat
membaniu pencapaian kelima hal diatas sementara tetap memenubi  kebuluhan
perusahaan uniuk tetap bersaing.

2.8 Kansep Proses Produksi

Arti kata proses secara umum dapat dikatekan schagai cara, melode, dun
teknik mengelola sumber-sumber aluu fktor-fakior produks: untuk diubah sehinggen
memperoleh suaiu hasil. Sedangkan ari dan produksi o sendin adalah kepiatan
unluk menciptakan alau menambah kepunaan doi suslu barang atau jasa. Menurut
Handoko ¢ 199%:6) menyatakan proses produksi adalah

'roses pengubahan masukan-masukan sumber daya menjadi barang dan jasa
Musukan-masukan ke dalam sistem inl adaluh bahan mentah, tenagn kerja,
madal, energl dan mformasi. Masukan ini diubah menjadi barang atau jasa
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oleh icknologi proses vang merupakan metode atau cara tertenty yang
digunakan untuk proses transformasi,

Sedangkan menurut Assaun (1998:11) produksi adalah “setiap proses vang
mengubah masukan-masukan (inputs) dan mengpunakan keluaran-keluaran (o),
yang berupa barang dan jasa™, Jadi dalam kegintan produksi melibatkan input, proses,
dan output:

a.  loput produksi

Irpmat { masukan) terdin atas bahan, tenaga kena, encrgl. modal, dan informas.
loput ini merupakan asct yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan
untukmenjalankan aktivitas produksinya.

b. Proses produks

Abyari (1999:4), mengatakan bahwa “Proses Produksi adalah cam, metode,
manpun teknik mengeunakan fakior-fuktor produksi amu sumber-sumber yang ada”,

Pendapat lain mengenai definisi proses produksi adalah menurut Assauri
(1998:75) mengatakan bahwa: y

Proses adalsh cam, mctode, atau teknik bagaimana sefungpubnya sumber-
sumber (lcnaga kerja. mewin, baban, dan duna) vang divbah  untuk
memperoleh  Sualu hasil. Sedangkan produksi adalah kegistan untuk
menciplakan atan menambah kegunaan suatu barang atau jasa Proses
produksi adalah rangkeisn kegintan vang dilakukan dengan menggunnkan
peralatan sehingga masukan atao input dapat diolah menjadi kelvaran atau
output yang berupa barang ataw jusu, yang pada akhimya dapat dijual kepoda
pelanggan untuk memungkinkan perusahanon memperoleh hasil keuniungn
yang diharaphkan™,

Dari beberapa definisi distas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
kegiatan proses produksi merupakan suatu kegiatan dalam menghasilkan susty barang
alau jasa dengan menggunakan faktor-fakior produksi vang ada atau input vang
meliputi sumber dayva manusia, energl, modal, dan informasi melahui cara-cara stau
metidde tortentu guna menambah nilai suatu barung atan jasa yang akhimya dapat

dijual pada konsumen. Dani berbaga keinginan konsumen inilah yang membuat saty
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perusahaan dengan yang lainnya lidak sama dalam melakukan proses produksinya

kirena barang yang dihusilkannya pun berbeda-beda pula
Menurut Gitosudarmo (2002:9), proses produksi dikelompokkan dalam dua

lipe utama vaitu:

1} Proses produksi vang lcrus-menerus

Proses produksi imi merupakan suatu proses produksi yang dilaksanakan

apabila bahan mentah yang dikerjukan mengalir s¢cara beruratan melalw

tngksl pengerjaan sampan menjadi barang i, Dalam proses produksi ini

prosesnya cukup jelas, berurnan dan tidak boleh diloneati antara bagian yung

salu dengan bagian yung lain dan terdapal waktu yang wmat panjang tanpa
adanya perubahan-perubahan dari pengaturan dan penggunaan mesin. Mesin-
mesin dipasang atau distel untuk waktu produksi yang felatif lama, lanpa
perubahan yang signifikan.

Menurut Assaun (1998:76), cin-vin atau sifat-siful dari proses priduksi
r

Yang lerus-menerus ini (confinous precess atau manufacturing adalah:

Y

]|

cl

dj

el

K

Biasanya produk yang dihasilkan dalam jumlah besar (produksi massa)
dengan variasi vang sangat kecil dan sudah distandarisasi,

Proses seperti ini biasanva menggunakan sistern penyusunan peralatan
berdasar urutan pengerjiun dari produk vung dihasilkan, yang disebu
produk Jay our atau deprertmeniation by product

Mesin-mesin vang dipakai dalam proses produksi seperti ini adalah mesin-
mesin yang bersifat khusus untuk menghasilkan produk tersebut, vang
dikenal dengan nama Special Perposes Machine.

Olch karena mesin-mesinnya bersilial khusus dan bigsunya apak oplimis,
maka pengaruh individual operator terhadap produk yang dihasilkan kecil
sckali, sehingga operatornya tidak perlu mempunyai keahlian (skifl) yang
tinggi untuk pengerjaan produk tersebur

Apabila terjadi salah mesin / peralatan terhenti atau rusak, maka sefurub
proses produks) akan terhent

Oleh karena itu mesin-mesinnya bersifat khusus dan variasi produknya
kecil maka job structwre-nya sedikit dan jumlah tenaga kerjanya tdak
perlu banvak.

Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses adalah lebib rendah
daripada intermitten process manufacruring,
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h) (leh karena mesin-mesin yang dipakai bersifat khusos maku proses sepenti
ini membuluhkan maintenance specialist vang mempunyai pengetahuan
dan pengalaman vang banyak.

1) Piusanya bahan-bahan dipindahkan dengan peralatan handiing vang tetap
(fixed path equipment) yang menggunakan tenaga kerja mesin seperti ban
berjalan (conveyer).

Proses produksi yang terpulus-putus

Proses produksi terputus-putus adalah proses vang arus produksinya
terbagi menjadi beberapa bagnan. Tiap bagiun dalam wakt vang suma bekerja
scodini-sendiri tanpa menunggu bagian hasil pekerjaan dari bagian lain
Dalem proses ini terdupat waktu yang pendek dalam persiapan (sef-up).
Peralatan umtuk perubahan yang cepst guna menghadapi produk  vang
berganti-ganti misalnya terlihat dalam pabrik yang menghasilkan produknyu
untuk pesunun seperti: pabrik kupal atau bengkel L, !

Assauri (1998:76) menyebutkan cin-vin dari proses produksi terputus-
putis adilah; e

u) Biasanya produk yang dihasilkan dalam jumlah yang sangat kecil dengun
viris vang sangat besar (berbeda) dan didusarkan atas pesanan.

b) Proses seperti ini biasanya menggunakan sistem, atsu cara penvusunan
peralatan berdasarkan atas [ungsi dalam proses produksi atay peralatan
yung sama dikelompokkan pada tempat yang sama dan disebut process lay
ol atal deparimentarion by eguipment

¢} Mesin-mesin vang dipakai dalsm proses produks sepert ini adalah mesin-
mesin yang bersifal umum vang dapat digunakan untuk menghasilkan
bermacam-macam produk dengan vanasi yang hampir sama, mesin mana
dikenal dengan nama General Pirpose Machines.

db Oleh karena  mesin-mesinnya  hersifal  umum  dan  biasanya  kurang
otomatis, maka pengaruh individeal operator ferhadap produk vang
dihasilkan sangat besar, schingpa operatomys perlu mempunyai keahlian
(ykall) vang tinggl untuk mengerjakan produk tersebul,

¢} Proses produksinya tidak muodah / akan terhenti ataupun tegadinya
kKerusukan pada salah satu mesin

f) Olch karena mesin-mesinnva bersifut umum dan vanssi produknya besar
maka terhadap pekerjaan (jeh) yang bermacam-macam menimbulkan
pengaasan (comroll) vang lebih sukar.

g) Persedisan bahan memah biasanya tingg karcna tidak dapat ditentukan
pesanan apa yang dipesan oleh pembeli dan jugn persediaan bahan dalam
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proses lebih tinggi daripada continous process manufocturing, karena
proscsnva lerpulus-putus £ iethenti-henti.

h) Biasanya hahan-hahan dipindahkan dengan peralatan handling vang
Neksibel (vuried path eguipment) yeng menggunukan lenugs manusia
scperti, karena dorong atau forkdift

1} Dalam proses ini sering dilakukan pemindashan bahan yang bolak-balik
schingga perlu adanya ruanpgan gerak yang besar dan ruangan tcmpat
hahan-bahan dalam proses (work in process) yang besar

Pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Unit Usaha Strategik Kotta

Mater menggunakan proses produksi vang terus menerus, kareno pads  proses
= produksi fiofue! kopra tidak dapat diloncati antara proses produksi dari bahan haku

{tepreed ) sumpant barang jadi (orgpre) sesual dengan umutan proses produksinya,

e dhigprmt produksi

Menurut pendapat Assaurd (1998:28) “ompt vang dimaksud adalah barang
atnu jusa. Untuk perusahasn manufaktur ougpumys berupa barang baik barang jadi,
burang setengah jadi, bahan kimia, dan lain-lain®,

Pada 1hap ini diperukan adanya pengendalion yang Fuik agar tdak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan (penyvimpangan-penyimpangin produksi) seperti
produk cacat, produk yeng rusak dan schapainya, schingga diharapkan mampu
menghasilkan produk akhir yang berkualites tinggi den seswn dengun stundur vang
telah ditctapkan scbelumnya. Selain ity dengan adanya penempatan fasilitas produksi
yang baik dapat meningkatkan kapasitas produksi seefekiif§ dan seefisien mungkin.

2.9 Tujuan Lay out dan Kerugian Lay our
a Tujuan Penvusunan Lay owr Fasilitas Produksi

Sccary umum; lujuan penvusunan fay ot untuk mencapai suatu sistem
produksi vang efektil’ dan efisien, Menurut Gitosudurmo (2002:185) uda beberapa
tguan ey owd fasilitas vang baik untuk mencapal sistem produksi vang efektif dan
efisien :

1) Memaksimumkan pemaniiatan peralotun pubrik.
2) Meminimumkan kebutuhan tenapa kerja.
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3) Mengusahakun agar aliran bahan dan produk lancar,

4y Meminimumbkan hambaan pada kesehatun,

5) Meminimumkan usaha membawa bahan.

6) Memaksimumkan pemanfasian ruang vang lersedia.

7) Memaksimumkan keluwesan menghindan hambatan operasi dan tempat vang
terialu padat.

B) Memberikan kesempalan berkomunikusi bagi pare karvawan  dengan
menempatkan mesin dan proses secara benar.

4 Memaksimumbkan hasil produksi.

10) Meminimumkan kebutuhan akan pengawasan dan pengendalian  dengan
menempatkan mesin, lorong/gang, dan fasilites penunjang agar diperoleh
komunikasi mudah dan siap.

Secara umum, tujuan dari peovusunan fuy owr tidak lain sdalah unuk
cfekuifitas dan cfisiensi suasu produksi tiap perusshaan Demikian juga dengun PT.
Perkebunan Nusantara X1 (Persero) Unit Usaha Strategik Kooa Blater, sudah tentu
menginginkan seluruh kegiutun produksinys bisa seefektil duu-lsmﬁ.v.irrl mungkin
sehinggea targel yang ingin di copail sesuai dengan hurapan.

Flektivitas darl pengaturan fav out suatu kegiatan prodgksi dipengaruhi oleh
cnam faktor (Herjanto, 1999:37) antara lain:

1) Marerial Hamdling
Perencanaan /ay owl harus memperhatikan gerakan dari material atau munusia
vang bekerja. Gernkan material akan berdampak pada biaya pengpunaan
musterial (material handiing cost), biasanya mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan bagi biaya produksi. Untuk i, perakan material harus divsahakin
semmimal mungkin,
Sejalan dengan pergerakan material yang minimal. pergerakan kerja karvawan
juga harus diusahakan scefisien mungkin. Pengurangan gerak ini akan
herdampak positif terhadap wakiu proses dan hemal icnaga.

2) Urilisasi Rusng
{rilisasi ruang dun cnergl merupakan salah satu [uktor yang diperhatikan
dalam perencanaan oy ow. Perkembangan teknologh memungkinkan penatann
mesin-mesin tidak dalam arah horizontal dan berada dalam satu lantai,
melamkan dapat kenrah vertikal. Apalagi dengan semakin mahalnya harpa
tansh maka kevenderungan alirn proses/muterial secara vertikal menjadi
pilihan untuk meningkatkan utilisasi ruang, seperti banyak digunakan pada
pabrik kimia, pabrik kertas, ataupun gudang.

3) Mempermuodah Pemeliharaan

=
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Pemeclitharaan atau perawatan mesin sclain  berpengaruh terhadap  mutu
produk, jugs berpengaruh terhadap usia mesin, Lay et mesin harus
menyedinkan ruang gernk yang cukup bagi pemeliharan mesin, Oleh karena
i, perencanaan harus mempertimbangkan  karukieristik pekerjuan yanp
dilakukan olch mesin yang bersanpkutan, dan besar‘bentuk peralatan yang
diperlukan dalam perawatan mesin,

Kelonggamn Gerak

PPerencanaan fay ouf tidak saja untuk memperoleh efisiensi ruang. melainkan
juga harus memperhatikan kelonggaran gerak bagi operator atan karywwan.
Selain meningkatkan kepuasan karyawan atas kondisi keda, kelonggaran
gerak dapat mengurangi kecelakaan kerja

Urientasi Produk

Jenis produk yang dibum sangst berpengurub dalam perencansan lay owt.
Misalnya, produk dengan ukuran besar dan berat, alau meminta perhatian
khusus dalam penanganannya, umumnya menghendaki suatu fey our yang
tidek  membuat produknya  dipindah-pindah.  Sebaliknya, produk  vang
herukuran kecil dan ringan vang dengan mudah dapat diaggkut akan menjadi
lebih ekonomis apabila diproduksi denpan suatu fay onr yang herdasarkan
proses, _

Dulam hal tertentu, perlu adanya permisahan ki owd mesin atau peralatan dari
kegiatan produksi yang lain, misalnya bagi pemrosesag produk yang penuh
reaike atau berbahaya, produk yang perlu dirahasiakan pembuatannya atau
produk yang bernilai tinggi atau eksklusif .

I'erubahun Produk atau Desam Produk

Perencanaan Jay owt juga memperhatikan peruhahan jenis produk atau desain
produk. Bag perusahaan yang jemis produk atsu desainnya sering berubah, lay
out mesin harus sefleksibel mungkin dalam mengadaplasi perubahan i,
Dulum hal ini, lay owr berdasarkan [ungsi atau Juy ot proses lehih efsicn.
knrena prosesnya tidak kaluo

Berdasarkan beberupa faktor di atas, vanp sangot mempengaruhi efcktivitas

pengaturan fey owf pada P, Perkebunan Nusantura X1 (persero) Unit Usaha
Strategik Kot Blater antara lain: ruang gerak karvawan maupun material (mareriofl

fandlingt, mempermudah pemeliharaan (maintenance) dan onentasi produk.

Menurutl Gitosudarmao (2002;186) untuk memperoleh fav ow vang efisien uda

kriteria pengukurannya. Krileria ini merupakan tujuan yvang harus dicapai di dalam
menyusun lay oul pabrik. kriteria tersebut adalah:

Jarak angkut vang minimum
Alirun material yvung baik
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Penggunaan rang yang efektif

Luwes

Keselamatan barang-barung vang disngkut

kemungkinan-kemungkinan perluasan di masa depan

Biaya efektivitas yang maksimum fukior-faktor di atas perlu Jdiusahakan
dengan iaya yang rendah.

Adanya chisiensi sangut diperfukan dalam setiup kegiatan produksi, hal ini

dikarenakan setiap perusahaan pasti mempunyai (ujuan yang ingin di capai, tujuan

tersebut sebisa mungkin daput dicapai dengan biaya vung rendah tetupi sesuai dengan
targel yung diharapkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan bisa terus cksis dan
dapat bersaing dengan perusahaan lain,

h. Kerugian Lay owr yang buruk

Menurut Assaun (1999:58), loy onr yang buruk dapat mpenghalangi proses

produksi yang efisien karena ;

Nl
2)
3)
4)

5)

F

{n)
7

R)

Iahun-bahan dulam pabrik bergerak lambat sekali, dimana urutan proses
berliku-liku karena susunan mesin dan ruangan vang ada_

Handling cost vang tinggi. karcma makin hun}'ﬂi: perpindahan  stuu
pengangkutan bahan

Credung dan tempat produksi selalu penub dengan bahan-bahan atau hasil
produksi yang sedang dikernjukan

Ruangan (tempat) produksi, mesin-mesin dan fasilitas lainnya disusun secary
tidak teratur (berserakan). sehingga mengpanggu kelancaran produksi

Service area sempil sekali dan tempatnyve tidak memuaskan, misalnva:
servicearew untuk  mesin-mesin.  tempatnya  jouh  dad mesin-mesinnya,
schingga kesulitan pengangkutan

Huhan-bahan dalam proses sering rusak atau hilang

Senng ditemui kegagalan dalam menyelesaikan produksi tepat pada wakw
yang ditentukan

l'empat penenimaan barang-barang tidak dapat segera dikosongkan, schingga
memperlambat pembongkaran barang-barang yang tiba di pabrik.

Penyusunan Jay owl yang bunuk sebisy mungkin dapat dihindari karena dapat

mengancam scluruh kegiotun produksi, misalnya kupasitas produksi tidak dapat
dipenuhi sesuai target, produksi tidak selesai tepat wakiu dun membutubkan biays
yang cukup lingg. sehingga hal terscbut dapat jugs mempengaruhi eksistensi
perusahaan tersebut,
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HAB 3. METODE PENELITIAN

A1 Tipe Penelitian

Sesuni dengan permasalahan dan tjuan vang hendak dicapai, maka tipe
penclition yang digunskan adalah tipe penclitian deskriptif dengan paradigma
kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong. 2004:4) menyutaksn bahwa
“purndigma kualitanl’ adalah sebagai proscdur penelitian yang menghasilkan data
deskriptil berupa kata-kata tertulis atou lisan dan vrang-orang dun perilaku yang
dhiamat™,

Sugivono  (2005:11)  berpendapat  bahwa “penelition  deskripf  adalsh
penelitian vang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel
atauw lebih tanpa membuat perbandingan atuu menghubungkan deigan variabel lain™,
Dalam penelition deskriptif imi tidak menump kemungkinan adanya dats yang berups
anghku-ungka, karena dalam penelitian ini pasti akan diperoich dmta yang berups
angka-angks untuk memperjelas datn tersebul supaya Ieh’lh‘ faktual dan akural.
Pemilihan metode penclitian deskriptif pada penelitian ini adalab untuk memberikan
gamburan terhadap proses produksi vang menggunakan lay owd Tasilitas produksi,

3.2 Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini antar lain:

a Tahsp Persiapan

I Studi Kepustakaan

Yaitu dengan mencari dan mempelajari [eratur, buku-buku dun buhan-bahan
kuliah yang berkaitan dengan feav enr fasilitas produkst guna memperoleh
konsep-konsep teori tentung Jay omr fasilitas produksi, dan kemudian dapa
diperoleh suatu gambaran jelas tentung permasalahan dan bagaimana cura
mengatasinya berdasarkan teon yang ada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

2 Penentuan Lokasi Penelitian

Penentuan lokast penclitian yong dipilih adalah P'1. Perkebunan Musantar

X1 (Persero) Unit Usaha Strategik Kot Blater vang beralumat di Dusun

Kotta Blater, Desa Curahnongko, Kecamatan Tempurgjo--Jember. Penentuan

lokasi penelitian terscbut dilakukan dengan alasan:

a) PT. Perkebunan Nusantwrs XII (Persero) Umit Usaha Struicgik Kot
Blater merupakan perusahaan BUMN vang memproduksi bofiwe/ dengan
mengpunakan fasilites produksi berupy mesin dan secaru manual,
sehinggs memungkinkun adanva penerfpan gy owt fasilites produksi
untuk keefektifan dan keefisienan proses produksinva,

hy Produk Biofuel merupakan produk Bahan Bakar Nabati sebagai bahan
bakar alternalil pengganti vang bersifut dapar diperbharui (renewahle)
dan ramah lingkungan, schingga penecliti tertarik dan ingin  lebih
mengetahui proses produksinya.

¢) Pada bidang usaha inilsh peoeliti ingin Ichih mengelahui bagaimena
proses lay our fasilites produksi vang diterapkan dalam proses produksi
hiofue! kopra pada PT. Perkebunan Nusdntara X1 (Persero) LUnit Usaha
Strmiegik Kotta Rlater,

3 Observasi Pendabuluan
Sebelum melaksanakan penclitisn vang sebenamya. peneliti melakukan
obscrvasi  pendshuluan  dengan maksud uniuk  mengetahui kegiatan
perusahaan, khususnya yang berhubungan dengan kegiatan pencrapan lay ot
fasilitas produksi dalam proscs produksi scsuai denpan informasi vang
dibutuhkan berkaitan dengan permasalahan vanpg akan ditehit.
b. Tahap Penentuan Informan
Informun adalah orang-orang kunei vang dijadikan objek penelition yang
dianggap memiliki pengetahuan dan inlormasi vang diperlukan oleh peneliti. Jumlah
informan dulum penelitian kualitatif tidak dupst ditentukan werlebih dahulu, tetapi

discsuaikan dengan jumlzh informasi yang diperiukan. Penelitian kualitatif bertujuan
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menggali informasi aktual secara rinel dar berbagai macam sumber sehingga
pengambilan sampelnya dilakukan dengan mengambil orang-orang yang dipilih olch
penelitl menurut ciri-cirl khusus sespai denpan permasalahan yang diteliti.

Kriteria yang perlu dikembangkan dalam memilib informan menurut Spradley
{dalam Faisal. 1990:57) adalah schagai berikut:

1. Subjek yang tclah cukup lama inlensif dengan kepiatan sluu medan aktivitas
yang menjadi perhatian peneliti,

2. Subjek yang musih terlibat secara penuh alau aktif dalam lingkungan atau
kegialun yang menjadi perhatian penelitian.

3. Subjek vang memiliki cukup banvak waktu dan kesempatan untuk dimintai
informasi,

4. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atag
dikemas terlebib duhulu.

5. Subjek yang schelumnya masih lergolong  asing dengan penelitian denpan
peneliti schingga pereliti dapat merasa lebih terlanidng  untuk  belajar
sebanyak mungkin dari subjek vang semacam guru baru bagi dirinva.
Penentuan karakieristik informan dalam penelitiun ini diambil secara Smovbal]

sampling. Menurut Sugiyono (2005:54):

“Snowhall sampling adalab tehnik pengumbilan sumber data, wvang pada
awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar, Hal ini dilakukan
karena dari jumlah sumber data vang sedikit itu belum mampu memberikan
data vang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang Jupat dipunakan
sebagui sumber data.”

Suowhall sumpling dalam penelitian ini dimulai dari  Manajer pada PT.
Perkebunan Nusantara X111 (Persero) Unit Usaha Stralegik Kotta Blater diklari [ikasi
ke  Assisten  Adminmistrasi  Keuangan  Jan Umum,  Assisten  Tcknik  dan
Pengolahan/Mandor Besar, Mandor Teknik Pengolahan dan karyawsn pengolahan
hiofue! sumpai informasi jenuh, agar dapat diketahui permasalahan vang ada di
bagian produksi yang berkaitan dengan pencrapan fay o fasililas produksi dalam
proses produkst biafue! kopra pada PT. Perkebunan Nusantara XIT (Persern) Unit
Usaha Strategik Kotta Blaier,

Sesugi dengan pertimbangan tersebut, maka informun vang dipilih dalam

penclitian ini antary lain:
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4)

Marmy
Jabatan
Pendidikan
Umur
Masa Kerja

Topik Wawancara

Nama

Jabatan
Pendidikan

Uniur

Masa Kera
Topik Wawancary

MNama
Jabatan
Pendidikan
Lmur
Masa Kera

Topik Wawancary

Mama
Jabatan
Pendidikan
Umur
Masa Kerja

Topik Wawancara

s I Agus Dhwi Wahyudi
: Manajer

: 5] Pertanian

: 45 Tahun

: 21 Tahun

: Sejarah singkat perusahaan, fav owr perusshuan dan

fazilitas produksi sccara umum, prospek kedepan produksi
Fierfued,

: Il Basuki Santoso

. Assisten Administrasi Keuangan dan Umum
© BMLU

: 48 Tahun ¢

¢ 25 Tahun

: Struktur Organisasi dan Tugas, wewenang masing-masing

bagian.

-

+ Hasan Hadi

. Mandor Besar /Assisten Teknik dan Pengolahan
: SLLTP

: 45 Tahun

: 23 Tahum

Dy our fasilitas produksi. volume dan biaya proses

produlksi.

' Biswanlo

: Mandor Tekmk Pengolahan
: BLTA

: 30 Tahun

: 11 Tahun

. susunan fasilitas produksi dan alur proses produksi
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5] Nama + Hendro
Jabatan : Karvawan pengolahan hiofiel
Pendidikan : SMK
L mr 24 Tahun
Musa Kenja . 4 Tahun

Topik Wewancara  © pengaturan dan penggunasn tenaga kerja, alat dan mesin
produksi, alur proses produksi dalam pabrik

fr) Nama : Suryanlo
Jabatan : karyawun pengolahan bicfuel
Pendidikan - SMK
Umur 23 Tahun
Masu Kerja 4 Tahun £

Topik Wawancars @ jarak dun wakm tempuh serta hambatan vang dibadapi
selama proses produksi. )

Agar informasi yang diperolch mempunyai validitas maka setiap informasi
vang dipcroleh danr informasi selalu dilakukan cross check dengan dats dani  sumber
duta vang salu dengan vang lwin pada perusahaan sampai terjadi kejenuhan data pady
sanl inilah proses saowhall berhenti.
¢, Tahap 'engumpulan Data

lahap pengumpulan data sangat diperlukan agor dutn vang diperoleh adalah
data yang akurul, schingga daput mendukung keberhasilan dalam penelitian. Tahap-
tahap yang dilukukan dalam pengumpulan dara adulah schagai berikut:

1. Pengumpulan Data Primer

Data primer adalah dota yung diperoleh dan sumber utama sccara langsung,
Data ini dioleh dan digunakan sendin oleh penelinn selama penelitian ini berlangsung.
Adapun data tersebul berupa datn hasil wawancars dan hasil data olahan, Metode
untuk mengumpulkan data primer adalah:
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a) Ohbservasi, merupakan teknik pengumpulan data dengun cara mengadakan
pengamatan secara lingsung dan cermal lethadap obyek yung akan diteliti
serl mencatatnya secarn sislematis sesuai dengan datn yang diperiukan dalam
penelitian. Puda penelitian ini dilukukan dengan menggunakan observasi
partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasii yakni dengan mengamati sitaasi
tertentu tanpa harus terlibat langsung dalam proses produksi

b) Imterview {wawancaru), merupakan teknik pengumpulan dats dengan cara
mengadakan tanya jawab secura lanpsung  dengun  pihak-pihak  yung
berkepentingan sesuai denpan bidangnyva.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan lembagu vang digunakan peneliti
selama pencliian berlangsung. Pengumpulan data sckunder ‘_'i:lilnkul-.un dengan
mencari data-data dan informas: penting vang berhubungan dengan penelitian.
Metode untuk mengumpulkan data sckunder adalah:
a) Studi Kepustakaan

4

Penelitian ini  menggunakan  literatur-literatur vany  berkaitan dengan
manajemen operas dan produksi, juga fay owr fasilitas produky dalam proses
prosduksi.
by Studi Dokumen

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
sumbcr dama vang telah ada pada PT. Perkcbunan Nusantaru XI1 (Persero)
Unit Usaha Strategik Koty Blater di Jember. Teknik pengumpulun data ini
dilakukan dengan pencatatan vang berhubungan dengun data-datn wentang
penerapan fay ouf Tasilitas produksi dalam proses produksi biofue! kopra pada
1. "erkebunan Nusantara X110 (Persero) Unit Usaha Strtegik Kotta Blater di
Jember.

d. Tahap Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemenksaan dsta harus dilakukan agar data vang telah diperolch memiliki

kescsuaian dengan apa yang terjadi schingpa derajat kepervayaannya akan memadai.
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lekhnik pemeriksaan keabsahan data dalam penclitian ini dilakukan denpan cara
mengadakan pemceriksaan keabsahan data sernta dengan carn memperpanjang masa
pencliian,  melakukan metode  triangulusi  yvaitu menggali  informasi  dengan
wawuncars langsung dan sumber vang dapat dicek kebenarannya, lewat metode
pengamatan, observast, dan studi kepustakaan, serta mendiskusikannya dengan
temun sejuwal, Sesuai dengan pendapat Faisal( 1990:31) pemeriksuan keabsahan data
dalam penelitian dilakukan dengan cara;

1. Memperpanjang atau tidak tergesa-gesa dalum membawa data sebelum tercipta
report { hubungan harmonis antara pencliti dengan informan )

2. Melokukan observasi terus-menerus dan sungguh-sumgguh dalam jangks wakm
fertemntu.

3. Trangulasi yang membandingkan dan mengecek balik dermat kepercayaun suatu
nformosi ;

4. Melibatkan teman scjawat yang Gdak  terlibat  dalam ® penclitan  untuk
mendiskusikan proses dan jupa hasil penclitian.

Berdasarkun pendapat Faisal ini, kegiatan yang dilukukun peneliti adalah
memperpunjang atau tidak tergesa-gesa dalam membawa data sbelum terjadi report
{hubungan  harmonis  antara  peneliti - dengan  informan), * kemudian  peneliti
menggunakan irangulasi sumber, dimana peneliti menduputkan data dari sumber
vang berbeda-beda dengan  tchnik vang sama, Tehnik vang digunakan datam
penclitian ini adaluh wawancara secars mendalam. Wawanwary dilakukan terhadap
Manajer pada PT. Perkebunan Nusantara X1l (Persero) Unit Usaha Strategik Koma
Blater dilanjutkan pada assisten ickmik dan pengolohen. mandor teknik. mandor
pengolahan dan pegawa.

e. Tahap Analisis Data

Pada whap ni, selurubh dos yang terkumpul disnalisis secara Kualitatif,
maksudnya adalah setinp gejala vang ada secara langsung diungkapkan secarn
mendalam dan terperine denpan menggunakan deskeipti§ kualitahil secara sistematis.
Analisis dota yang digunakan dalam penelitian ini adalah tchnik analisis domain dan
taksonomis, Analisis dommun menurut Faisal (1990:91) adalah
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“Analisis domain hiasanyas dilakukan untuk memperoleh gambaran/pengertian
yang bersifat umum dan relatif menyeluruh tentang apa vang lercakup disuaty
fokus/pokok permasalahan yung tengah ditelit, Hasilnya masih berupa
pengetahuan‘pengertion i tingkat permukaan tentang berbagai domain atau
kategori-kategon konseptual”,

Sedangkan analisis taksonomis, menurut  Faisal (1990:98) “analisis
taksonomis adalah analisis yang ditetapkan terbatas pada domain tertentu yung sangat
berguna dalam upava mendiskripsikan atay memelaskan fenomena yang menjadi
sasaran uluma penclilian™.

Jadi, analisis taksonomis adulub analisis lebih lanjul yang perlu diluksanakan
sefelah melakukan analisis domain untuk  mendapatkan  informasi vanp  lebib
mendalam dan terperinei tentang permasalahan vang diteliti vakni mosalah mengenai
penerupun fov o fasilitas produksi dalam proses produksi Biofeed kopra pada 1
Perkebunan Nusantara XII (Persero) Unit Usaha Strategik Kotta Blater di Jember,

Analisis secara kescluruhan dimulai dengan mengumpulkan data berupe
informasi mentah yang merupakan pernyataan-pernyataan informan dalam bentuk
asli dan hasil wawancara yang disusun berdasarkan sisiematika topik dan knicria
yang leluh ditentukan dengan menggunakan teon sebagai penuntun dan pemberi aruh,
Proses selanjuinya adalah mendeskripsikan dota tersebutl yang pada dasarnyn adalah
meringkus datn-data yang telah dipilih dan disesuaikan dengan topik schingga akan
mendapatkan  gambaran  vang  jelas, Setelah date diringkas maka  dilukukan
inferpretasi dengan cam mengkonfirmasikun pada teori yang relevan. Interpretasi
dapat dilakukan untuk mendaputkan gambaran dan pemahaman yang menycluruh

3.3 Model Analisis Data

Model unalisis data yang digunakan dalem pencrapan jay o fasilitas
produbs dulam proses produksi diofie! kopra pada PT. Perkebunan Nusantara X1
{Persero) Unit Usaha Strategik Kotta Blater adalah sebagai berikut:
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Dari model analisis data di atas dapat kita lihat bahwa analisis domain dari Jay
out fasilitas produksi pada P'I. Perkebunan Nusantarn XII (Persero) Unit Usahs
Stralegik Kotta Blater terdiri dari jenis produk yang dihasilkun. urutan proses
produksi, fasilitas produksi, kebutuhan akan ruangan, keseimbangan kapasitas
[asilitas produksi. Kemudian analisis domain tersebut di analisis lebib lanjut dengan
menggunakan analisis taksonomi schingga diperolch informasi vang lehih mendalam
dan terperinci yang sesual dengan permasalahan vang diteliti.

= 1.4 Tahap Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dar suatu penelitiun adalah merumuskun suatu kesimpulan
¥ang bersumbcr dari permasalshan dan tujuan yang ingin dicapai dalum penclitian
Metode penarikan kesimpulan dalam penclitian ini menggunakdin metode induksi
konseptualisasi. Metode induksi konseptualisasi adalah menarik kesimpulan dari
[zkia‘informasi menuju konsep yang ada. Data yang ada dikembangkan menjudi
pemydlaan-pernyataan lentang makna teorilis dar suatu Lu:wp schingga okan
diketahui tentang penerapan fay ont fasilitas produksi dalam proses produksi hiafuel
kopra pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Unit Usaha Stratepik Kott
Blater di Jember.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Rerdasarkan hasil penelitian vang dilakukan pada PT. Perkebunan Mysantara

X1 (Persero) Unit Usaha Strategik Kotta Blater maka dapat disimpulkan sebagai

berkut:

d. Pelaksanaan proses produksi bjofre! kopra tergantung dari tersedianva bahan
baku. Untuk pelaksanaan penerapan fayv ow fusilitas produksi yang dilakukan oleh
perusahaan terkesan begitu saja dun scadanya serta penempatan lasilitas produksi
juga tidak herdasarkan wrutan proses produksi schingga jarak tempuh antar
fasilitas produksi ada yang berjauban. Scdangkan tipe proses produksi biofuel
kopra bersifat terus-menerus yaitu proses produksinya dari fﬁgmr sampai ouloul
tidak dapat diloncati atau harus dilakukan secara herurutan dan jenis produk yang
diproduksi adalah produk massa (produksi dalam jumlah besar (etapi variasi
produk sedikit). ?

h. Pencrapan fay ewr yang tidak sesuai, penempatan 'FEI.S.“[LF:L": produksi yang tidak
berurutan sehingga sehagian dari masing-masing tahapan proses memiliki jarak
vang begachan, hal ini dapsl mempenparubi produktivieas proses produksi.
karena setiap lahun berdasarkan RKAP target produksi hiofue! kopra terus
meningkat pada ‘Tabun 2007 target produksi sehesar 720,000 butir kelapa menjadi
hicfuel kopra sebanvak 66960 liter dan pada Tahun 2008 RKAP menctapkan
target produksi sebanyak 900.000 butir kelapa yang dapat menjadi hiofue! kopra
sehunyak 83.700 liter.

5.2 Saran

Penerapan lay ont fasilitas produksi pada PT. Perkebunan Nusantura XII
(Persere) Unit Usaha Strategik Kotta Blater masih bersilat scderhana atau seadanva,
hal ini dikarenakan perusahaan belum merssakan adanya hambatan aiau masalah

akibat susunan lay ow vang ada saat ini, selain it permintaan produk Mofie! kopra

78
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vang diproduksi belum mengalami peninpgkatan vang tnggi. Akan wetapi tdak unuk
beberapa waktu vang skan dating, dimana produk Biefec! akan sangat dibutuhkan dan
diminati oleh masyarakat luas, schingpa tarpet produksi akan semukin meningkat. 1 lal
terschut juga akan berpengaruh terhadap susunan fay et vang ada karena perusahaan
dituntut untuk dapat memenuhi largel dan permintaan pasar,
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Pedoman wawancars Manajer
a Sejarsh perusahaan
b. Visi dan misi perusahaan
c. Lay out fasilitas produksi secara umum
2. Pedoman wawancara Assisten Administrasi Kcuangan dan Umum
a  Strukiur Organisas)
b. Tugas dan wewenang masing-masing jabatan
c. Klasifikasi ienaga kerja dan jam kerja
3. Pudoman wawancara Mandor Besar / Assisten ieknik dan pengolahan
& Penerapan Lay owt fasilitas produksi .
b. Target produksi dan realisasi produksi
¢. Biaya produksi
4. Pedoman wawancars mandor Teknik Pengolahan
a. Pengaturan fasilitas produksi
b. Pengaturan ienags kerja
¢. Mesin dan peralatan yang digunaksn
d. Kapasilas masing-masing fasilitas produksi
e. Masa teknis fasilitas produksi
5. Pedoman wawancara karyawan
a.  Alur proses produksi
b. Jenis-jenis produk yvang dihasitkan
¢. Bahan baku yang digunakan
Jd. Bahan pembantu vang digunakan

-
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Gambar 1. PTPN XII {Perseru) LI i'b Koma Bluer

Cimbar 2. Perkebunan kelapa 1"TPN XTI Persero) LTS Kotta Blaier


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

!

' . a Jr.r .-'
B LRk LI

!

" i

Crambar 4. Proses Mencungkilan Buah Kelupa
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Carnbar 6, Proses Pematongan Kelapa Dengan Mesin Shreeder Seteluh Dikeringkan
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Cimbar 7. Kopra Setelah Dipotong-potong Dengan Menggunakan Mesin Shreeder

Crambar B, Mesin Screw Presy
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Lambar 10, Memasukkan Kopra Kedalam Cornong pada Mesin Screw Press
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Crambar 11, Husil Press dart Mesin Serew Pregy

Cumbar 12 'Tongki Hasil Mress
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Crambar 14, Tangki Pengondapan 1 Tumpak Atas
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Cimbur 15, Tangki Pengendopan 2 «

Ceumbar 16, Mesin Fifier Proso
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Gambar 17. Hasil Minvak Dari Mesin Filrer Praess

Gambar 18, Hasil Minvak Proses Filter Press
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Cambar 19, Tangki 1 Hasil Filter Press Scbelum Proses Cenirifug

Ciumbar 20. Mesiin Cengrifiee Untuk Penmsahan GAM
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Crambar 21 Mesin Cemirifupe

Cranbar 22, Tangki 2 Hasil Minyok Setelah Proses € enrifuge Denpan Air
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Ciambur 23, Tangki 3 (Tangki Air) Sebagai Bahan Pembantu
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Lambar 24. Tangki 4 Husil Akhir { Biofucl) Setelah Proses Cemrifuge Dan Siap
Midistribusikan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lrambar 26, Mokl Tangks Untuk Dhsinbust Biofuel
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Ciambar 27, Tempal Pengisian Blofeed Untuk Kendargan Operasional PTPN X1
(Persero) UL'S Kotiu Rlaler ’
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BIAYA PRODUKSI FEMBUATAN MINYAK KOPRA (BIOFUEL)
PT. PERKERBUNAN NUSANTARA XII (PERSER()
UNIT USAHA STRATEGIK KOTTA BLATER
PER 1.0600 RUTIR

Hiaya proses pengolahan minvak kopra schelum proses centrifuge
- jumlah kelapa yang diolah menjadi minyak kopra = 1.000 butir

- Harga pokok kelapa i@ Rp. 207/ butir Rp. 207 0i0)
- Biaya kupas per 1000 butie Rp. 48.000
- Biaya cukil 3 orng @ Rp. 12.000 Rp. 36.000
- Biaya pengolahan 2 orang i@ Rp. 13.000 Rp. 26.000
- Penyusutan alat perhari (umur alat 3 ahun) Rp. 133
- Bahan Rakar Nabati 6 liter x Rp. 3 800 Rp. 22800 +

Jumlah Rp. 3399313

Hasil minyvak kopra dari 1,000 butir adalah 93 liter
Jadi, biaya per liter = Rp, 339,933 - Rp. 3.655
93 :

Biaya proses Centrifuge
- Kapasitas = 250 liter/jam :
- Jumiah minyak yang di centrifuge = 93 liter
- Lama proses contrifuge = 93 x 60 menit = 22 menit x 3 perlakuan = 66
ment
250
- Tenaga = 2 orang X Rp, 13.000 x 1 jam = Rp. 3.714
7 jum
- KWH=15Ax380V =570 VA =57 KWH
- Biava KWH =66 x 5,7 =627 KWH
60
- Hargs satuan KWH (LM bulan Juni 2006) Rp, 2.600/KWH
- Biaya KWH =627 x Rp, 2.600 = Rp, 16.302
= Piaya centrifuge ~ Rp. 3.714 + Rp. 16.302 = Rp. 20.016

Jadi, Biaya proses centrifuge per liter = Rp, 20016 ~ Rp. 215
93

Total Biaya pembustan Biofue! kopra
Per liter = Rp. 3.655 + Rp. 215 = Rp. 3.870
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BIAYA PRODUKSI FEMBUATAN BIOFUEL (MINYAK JARAK)
PT.PERKEBUNAN NUSANTARA XI1 (PERSERO) UNIT USAHA
STRATEGIK KOTTA BLATER

Berdasarkan Uji coba, Untuk Membuat Biofuel Sebanyak 50 liter Diperlukan
Biji Jarak Sebanyak 200 Kg:

I, Biji jarak 200 Kg () Rp. 750 Rp. 150.000
2, Biaya pengoluhan 2 orang @ Rp. 13.000 Rp. 26.000
3. Penyusutan alat per hari Rp. 133
4. BBN sectara 5 liter (@ Rp. 3.800 Rp. 19000 +
Jumluh Rp. 195.133
5. Biave Centrifuge per 50 liter Rp. 7350+

Totsl  Rp. 202.483
Jadi, biaya per liter = {p, 202.483 = Rp. 4.049 |
50
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